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Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi masyarakat di Provinsi Bali tahun 2010-2019. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel yang gabungan dari data 
cross section (sembilan kabupaten / kota di Provinsi Bali) dan data time series 
selama 10 tahun (2010-2019). Data yang digunakan diperoleh dari situs web resmi 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali. Berdasarkan hasil uji Chow dan Uji 
Hausman; model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 
Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh (uji t) pada tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,10; variabel investasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi di Provinsi 
Bali, variabel kemiskinan berpengaruh negatif, dan variabel UMR dan PDRB 
berpengaruh positif terhadap konsumsi masyarakat di Provinsi Bali tahun 2010-
2019. 
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Abstract 
This study aims to estimate the factors affecting public consumption in Bali 
Province in 2010-2019. The analytical method used in this research is panel data 
regression which is a combination of cross section data (nine districts / cities in 
Bali Province) and time series data for 10 years (2010-2019). The data used were 
obtained from the official website of the Bali Province Central Bureau of 
Statistics (BPS). Based on the results of the Chow test and the Hausman test, the 
best model chosen is the Fixed Effect Model (FEM). Based on the results of the 
effect validity test (t test) at the significance level (α) of 0.10; The investment 
variable has no effect on consumption in Bali Province, the poverty variable has a 
negative effect, and the UMR and GRDP variables have a positive effect on 
public consumption in Bali Province in 2010-2019. 
 





Salah satu komponen penting untuk menilai perkembangan tingkat kesejahteraan 
ekonomi penduduk adalah pola pengeluaran konsumsi masyarakat. Pengeluaran 
konsumsi masyarakat merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah 
tangga terhadap barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan lainnya serta 
berbagai jenis pelayanan. Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua 
orang dalam suatu negara dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran 
konsumsi masyarakat negara yang bersangkutan.  
Konsumsi merupakan pengeluaran total untuk memperoleh barang dan jasa 
dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu terentu. Pengeluaran konsumsi 
menjadi komponen utama dari Produk Nasional Bruto. Khusus untuk pengeluaran 
konsumsi rumah tangga, ada faktor yang paling menentukan di antaranya yaitu 
tingkat pendapatan rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga atau 
masyarakat secara keseluruhan, semakin tinggi pula konsumsi (Nurhayati & 
Masagus, 2003). 
Menurut Friedman dan Modigliani, setiap individu akan memperoleh kepuasan 
yang lebih tinggi apabila mereka dapat mempertahankan pola konsumsi yang 
stabil daripada kalau harus mengalami kenaikan dan penurunan dalam konsumsi 
mereka. Tetapi Modigliani melanjutkan dengan menyatakan bahwa orang akan 
berusaha menstabikan tingkat konsumsi mereka sepanjang hidupnya dan juga 
menganggap penting peranan kekayaan atau aset sebagai penentu tingkah laku 
konsumsi (Suparmoko, 2002). 
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Kemiskinan yang ditunjukkan dengan berkurangnya pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia meningkat tajam. Jurang kemiskinan yang ditunjukkan oleh rasio 
gini semakin terbuka lebar. Munculnya rumahtangga-rumahtangga miskin yang 
baru juga mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Terjadi perubahan pola 
konsumsi masyarakat, baik oleh naiknya harga-harga barang maupun karena 
faktor lainnya. Kegiatan konsumsi memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia, apakah itu untuk memenuhi kebutuhan akan makan, pakaian, hiburan, 
atau kebutuhan lainnya. Kemampuan seseorang dalam kegiatan konsumsi akan 
selalu dikaitkan dengan kemampuan seseorang dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup atau tingkat kesejahteraan. 
Ashta (2013) menyarankan bahwa salah satu solusi untuk mengurangi 
kemiskinan adalah dengan kebijakan upah minimum. Dengan adanya kebijakan 
upah minimum maka standar minimum untuk hidup layak akan terjamin karena 
pekerja mampu memenuhi kebutuhan dasarnya untuk hidup. Penelitian Belser dan 
Sobeck (2012) menyimpulkan bahwa keputusan menentukan upah minimum akan 
mempengaruhi banyak orang terutama mereka yang bekerja dengan pendapatan 
rendah. Peningkatan upah minimum akan meningkatkan tingkat konsumsi dan 
standar hidup pekerja. Bagi pekerja dengan pendapatan rendah, kebijakan upah 
minimum dapat menghindarkan mereka dari kemiskinan. 
Menurut Keynes, faktor utama yang menentukan prestasi ekonomi suatu 
negara adalah pengeluaran agregat yang merupakan pembelanjaan masyarakat 
terhadap barang dan jasa. Keputusan konsumsi rumah tangga mempengaruhi 
keseluruhan perilaku perekonomian baik dalam jangka panjang maupun jangka 
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pendek. Dalam jangka pendek fluktuasi konsumsi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap fluktuasi ekonomi dan dalam jangka panjang keputusan konsumsi rumah 
tangga akan berpengaruh pada variabel-variabel makro ekonomi lainnya (Sukirno, 
2000). Di kebanyakaan negara, pengeluaran konsumsi menyumbang 50-75% dari 
Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga konsumsi rumah tangga berperan dalam 
menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya di mana 
konsumsi individu berbanding lurus dengan pendapatannya. 
Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan proses peningkatan produksi 
barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan diukur 
dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan nasional yang ditunjukan 
oleh besarnya PDB dan PDRB untuk tingkat regional. 
Peningkatan PDRB menunjukan bahwa produksi barang maupun jasa 
mengalami peningkatan, sehingga pertumbuhan ekonomi juga meningkat. 
Pariwisata merupakan sektor andalan bagi perekonomian Bali dan secara nasional 
Bali merupakan barometer bagi kemajuan pariwisata Indonesia. Sektor pariwisata 
mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat 
seperti dikemukakan oleh Cohen (1984), Spillane (1987), serta Muljadi (2012), 
yaitu dengan memberikan sumbangan terhadap penerimaan devisa, penciptaan 
lapangan kerja, memperluas kesempatan berusaha di sektor formal dan informal, 
peningkatan pendapatan pemerintah pusat dan daerah melalui berbagai pajak dan 
retribusi, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan. 
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Dalam proses kegiatan ekonomi, investasi merupakan salah satu komponen 
yang sangat diperlukan. Hal ini karena investasi berkaitan erat dengan kegiatan 
menanamkan uang dengan harapan mendapatkan keuntungan atau peningkatan 
pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Investasi adalah faktor dalam 
pembentukan atau penciptaan pendapatan daerah yang mempunyai peranan sangat 
penting dalam perekonomian daerah dan dapat memperluas kesempatan kerja. 
Investasi sendiri terdiri dari investasi asing dan domestik. Investasi yang terjadi 
di daerah terdiri dari investasi pemerintah dan investasi swasta. Investasi 
pemerintah dilakukan guna menyediakan barang publik. Besarnya investasi 
pemerintah dapat dihitung dari selisih total anggaran pemerintah dengan belanja 
rutinnya (Rustiono, 2008). 
Konsumsi rumah tangga masih menjadi kompenen terbesar pendorong 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Mayoritas masyarakat di Bali memeluk 
agama Hindu dengan jumlah 3,25 juta jiwa atau 83,46 persen dari populasi 
penduduk Bali. Hal yang menarik dari masyarakat Hindu Bali adalah 
keberagaman ritual dan upacara keagamaan yang melekat dalam keseharian 
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat konsumsi 
masyarakat Bali terhadap tingkat kemiskinan, tingkat upah minimum, PDRB, dan 
tingkat investasi tahun 2010-2019. 
2. METODE 
Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik dan World Bank yang terdiri dari tingkat kemiskinan, 
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upah minimum, PDRB, dan investasi di Povinsi Bali. Data sekunder yang 
digunakan adalah data panel (pooled data) untuk kurun waktu 2010 – 2019. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh Kemiskinan, Upah Minumium, 
PDRB dan Investasi terhadap Konsumsi Masyarakat di Provinsi Bali tahun 2010-
2019 digunakan alat analisis regresi data panel dengan model ekonometri sebagai 
berikut: 
Cit = β0 + β1Povit + β2UMRit + β3PDRBit + β4Invit + µit 
Di mana: 
C  = Tingkat Konsumsi Masyarakat Bali 
Pov  = Poverty/Kemiskinan 
UMR  = Upah Minimum Regional 
PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto 
Inv  = Investasi 
β0  = Konstanta 
β1 … β4 = Koefisien Regresi 
i   = Kabupaten/Kota ke i 
t   = Tahun ke t 
µ  = error term 
Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan Pendekatan Pooled Ordinary 
Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1  




PLS FEM REM 
C 10240457 3732770,0 6189158,0 
POV -1293272,0 -635587,0 -744937,1 
UMR 3,699833 2,202046 3,398755 
PDRB 119,5283 519,3381 248,8120 
INV 0,059210 0,058772 0,046786 
R2 0,867342 0,926740 0,805093 
Adj. R2 0,860267 0,913618 0,794698 
F-Statistik 122,5907 70,62886 77,44978 
Prob F-Statistik 0,000000 0,000000 0,000000 
  Sumber: Lampiran 1 
Untuk menentukan model estimasi terbaik dari hasil estimasi PLS, FEM, 
dan REM digunakan Uji Chow dan Uji Hausman. Apabila pada uji Chow terpilih 
PLS dan pada uji Hausman terpilih REM, maka harus dilakukan uji Langrange 
Multiplier (LM) untuk memilih model terestimasi terbaik antara PLS dan REM. 
Uji Chow adalah uji statistik untuk memilih antara model terestimasi PLS 
atau FEM. H0 Uji Chow: model adalah Pooled Least Square (PLS) dan HA-nya: 
model adalah Fixed Effect Model (FEM). H0 tidak ditolak jika nilai p (p-value), 
probabilitas atau signifikansi empirik statistik F > α; H0 ditolak bila nilai p 
(pvalue), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F ≤ α. Hasil Uji Chow 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 1 
Hasil Uji Chow 
 
Effect Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 6,790260 8, 67 0,0000 
Sumber: Lampiran 1 
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Dari Tabel 2, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik F sebesar 0,000 (< 0,01), jadi H0 ditolak. Simpulan, model 
terestimasi terbaik adalah FEM. 
Uji Hausman adalah uji statistik untuk memilih model terestimasi FEM 
atau REM. H0 uji Hausman: model adalah Random Effects Model (REM) dan HA-
nya: model adalah Fixed Effects Model (FEM). H0 tidak ditolak jika nilai p (p-
value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ2 > α; H0 ditolak bila nilai 
p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ2 ≤ α. Hasil Uji 
Hausman dapat dilihat pada Tabel 3 
Tabel 2 
Hasil Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-sq. Statistic Chi-sq. d.f Prob. 
Cross-section random 15,406705 4 0,0039 
 Sumber: Lampiran 1 
 
Dari Tabel 3, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik χ2 sebesar 0,0039 (< 0,10), jadi H0 ditolak. Simpulan, model 
terestimasi terbaik adalah model FEM. 
Dari uji Chow dan uji Hausman di muka, dengan demikian, FEM terpilih 
sebagai model terestimasi terbaik. Hasil estimasi lengkap model FEM tersaji pada 







Hasil Estimasi Model FEM 
 
Cit = 3732770 - 635587,0Povit + 2,202046UMRit + 519,3381PDRBit +  
(0,0178)**         (0,0004)*              (0,0000)*** 
0,058772 Inv it 
(0,4515)  
R2 = 0,926740 ; DW-Stat = 1,555763 ; F-Stat = 70,62886 ; Sig. F-Stat = 0,000000 
Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; *** 




Efek dan Konstanta Cross Section 
 
No. WILAYAH Effect Konstanta 
1 Kab. Badung -4.337.077,75 -604.307,75 
2 Kab. Bangli 3.417.158,66 7.149.928,66 
3 Kab. Buleleng -3.683.784,46 48.985,54 
4 Kab. Gianyar 341.228,95 4.073.998,95 
5 Kab. Jembrana 2.065.453,45 5.798.223,45 
6 Kab. Karangasem -242.595,33 3.490.174,67 
7 Kab. Klungkung 3.591.272,34 7.324.042,34 
8 Kab. Tabanan 1.363.120,51 5.095.890,51 
9 Kota Denpasar -2.285.281,53 1.447.488,47 
Sumber: Lampiran 1 
 
Model eksis ketika setidaknya satu variabel independen memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak semua koefisien regresi bernilai nol). Uji 
eksistensi model adalah uji F. Formulasi hipotesisnya: H0: β1 = β2 = β3 = β4 
(koefisien regresi semua nol atau model tidak eksis); HA: β1 = β2 = β3 = β4 
(setidaknya satu koefisien regresi tidak sama dengan nol atau model eksis). H0 
tidak ditolak jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
F > α.; H0 akan ditolak jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik F ≤ α.  
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Dari Tabel 4, terlihat nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikansi 
empirik stastistik F bernilai 0,000000 (< 0,01); jadi H0 ditolak. Simpulan, model 
terestimasi FEM eksis. 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan daya ramal dari model 
terestimasi. Dari Tabel 4.4 terlihat R2 sebesar 0,926740, yang artinya 92,6740% 
variasi variabel konsumsi masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel kemiskinan, 
variabel UMR, variabel PDRB, dan variabel Investasi. Sisanya 7,326% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam model. 
Uji validitas pengaruh menguji signifikan pengaruh dari variabel 
independen secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh memakai uji t. H0 uji t 
βi = 0: variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; HA-nya β i ≠ 
0: variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 tidak ditolak jika 
nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t > α; H0 akan 
ditolak jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t ≤ α. 
Hasil uji validitas pengaruh dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
 
Variabel t Sig. t Kriteria Kesimpulan 
Kemiskinan -2,430 0,017 ≤ 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
UMR 3,753 0,000 ≤ 0,01 Signifikan pada α = 0,01 
PDRB 5,182 0,000 ≤ 0,01 Signifikan pada α = 0,01 
Investasi 0,757 0,451 > 0,10 Tidak signifikan 
Sumber: Lampiran 1 
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Berdasarkan uji t, terbukti bahwa variabel independen yang berpengaruh 
nyata terhadap konsumsi masyarakat di Provinsi Bali adalah kemiskinan, UMR, 
dan PDRB, sedangkan investasi tidak berpengaruh nyata. 
Hasil penelitian kemiskinan memiliki koefisien regresi sebesar -635587,0 
dengan pola hubungan antara variabel independen kemiskinan dan konsumsi 
masyarakat adalah linier-linier. Sehingga apabila kemiskinan naik sebesar satu 
persen maka konsumsi masyarakat akan turun sebesar 635587,0 rupiah. 
Sebaliknya apabila kemiskinan turun satu persen maka konsumsi masyarakat akan 
naik sebesar 635587,0 rupiah. 
Hasil penelitian UMR memiliki koefisien regresi sebesar 2,202046 dengan 
pola hubungan antara variabel independen UMR dan konsumsi masyarakat adalah 
linier-linier. Sehingga apabila UMR naik sebesar satu rupiah maka konsumsi 
masyarakat akan naik sebesar 2,202046 rupiah. Sebaliknya apabila UMR turun 
satu rupiah maka konsumsi masyarakat akan turun sebesar 2,202046 rupiah. 
Hasil penelitian PDRB memiliki koefisien regresi sebesar 519,3381 
dengan pola hubungan antara variabel independen PDRB dan konsumsi 
masyarakat adalah linier-linier. Sehingga apabila PDRB naik sebesar satu milyar 
maka konsumsi masyarakat akan naik sebesar 519,3381 rupiah. Sebaliknya 
apabila PDRB turun satu milyar maka konsumsi masyarakat akan turun sebesar 
519,3381 rupiah. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai konstanta dari masing-masing 
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Nilai konstanta tertinggi adalah Kabupaten 
Klungkung yaitu sebesar 7.324.042,34. Sementara kabupaten dengan nilai 
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konstanta terendah adalah Kabupaten Badung dengan nilai sebesar -604.307,75. 
Dengan demikian dalam kaitannya dengan pengaruh variabel Kemiskinan, UMR, 
PDRB dan investasi terhadap konsumsi masyarakat di Bali bahwa Kabupaten 
Klungkung memiliki tingkat konsumsi masyarakat yang lebih tinggi sedangkan 
Kabupaten Badung memiliki tingkat konsumsi masyarakat yang paling rendah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Analisis Pengaruh Konsumsi 
Masyarakat di Provinsi Bali adalah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil estimasi data panel secara cross section maupun time 
series model terpilih adalah Fixed Effect Model.  
2. Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap konsumsi masyarakat. Artinya 
jika terjadi kenaikan kemiskinan maka akan terjadi penurunan konsumsi 
masyarakat. 
3. Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh positif terhadap konsumsi 
masyarakat. Artinya jika terjadi kenaikan UMR maka akan terjadi 
kenaikan konsumsi masyarakat. 
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif terhadap 
konsumsi masyarakat. Artinya jika terjadi kenaikan PDRB maka akan 
terjadi kenaikan konsumsi masyarakat. 
5. Investasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi masyarakat di Provinsi 
Bali. 
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6. Hasil estimasi menunjukkan nilai R2 sebesar 0,926740, yang artinya 
92,6740% variasi konsumsi masyarakat dapat dijelaskan oleh variasi 
kemiskinan, UMR, PDRB, dan investasi. Sisanya 7,326% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
model. 
4.2 Saran 
Berdasarkan dalam hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran 
untuk membantu mengatasi masalah konsumsi masyarakat di Provinsi Bali 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah perlu sering melakukan ngaben massal agar dapat membantu 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya. Karena total biaya yang 
dikeluarkan untuk upacara ngaben dapat mencapai puluhan juta 
rupiah sehingga apabila ada subsidi dari pemerintah daerah maka 
konsumsi masyarakat dapat tetap terjaga. 
2. Memperbaiki akses transpotasi daerah seperti Kabupaten Klungkung yang 
memiliki sektor wisata alam yang indah supaya wisatawan semakin 
banyak yang berkunjung ke daerah tersebut. 
3. Pemerintah semakin memperhatikan sumber daya alam yang ada di Bali 
salah satunya dengan menambah sistem pengelolaan limbah sampah 
karena Bali diperkiraakan menghasilkan sampah 11.000 ton/hari 
sedangkan sistem pengelolaannya belum mampu menangani masalah ini. 
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4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi terkait agar 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan dalam peningkatan konsumsi masyarakat. 
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